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ABSTRAK  

  

Penelitian ini mengevaluasi dampak psychological well-being dan work-life balance 

terhadap mental health wirausahawan generasi Z di Indonesia, dengan 

mempertimbangkan social support sebagai variabel mediator. Latar belakang penelitian 

ini mencakup tingginya stres dan permasalahan mental health yang dihadapi generasi 

ini dalam dunia kewirausahaan. Dengan pendekatan kuantitatif melalui survei daring 

kepada 188 responden, data dianalisis menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh signifikan terhadap 

mental health dan social support, sedangkan work-life balance tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap mental health. Social support terbukti memediasi hubungan antara 

psychological well-being dan mental health. Temuan ini menyoroti pentingnya 

penguatan psychological well-being dan work-life balance untuk meningkatkan mental 

health wirausahawan generasi Z, serta menekankan perlunya strategi manajemen waktu 

dan social support untuk menghadapi tantangan mental health dalam kewirausahaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi kebijakan dan program 

mental health dalam ekosistem kewirausahaan Indonesia.  

  

Kata Kunci: generasi z, mental health, psychological well-being, social support, worklife 
balance   

  

                                ABSTRACT  

  
This study assesses the influence of psychological well-being and work-life balance on 
the mental health of Generation Z entrepreneurs in Indonesia, with social support as a 
mediating variable. This research examines the elevated stress levels and mental health 
challenges encountered by this generation within the entrepreneurial landscape. A 
quantitative approach was employed via an online survey of 188 respondents, with data 
analyzed using the PLS-SEM technique. The findings indicated that psychological 
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wellbeing significantly influenced mental health and social support, but work-life 
balance had no notable effect on mental health. Social support influenced the association 
between psychological well-being and mental health. The findings underscore the 
necessity of enhancing psychological well-being and social support to elevate mental 
health.  

  

Keywords: generation z, mental health, psychological well-being, social support, work-life 
balance  
 

PENDAHULUAN  

Generasi Z, yang lahir antara 1997 hingga 2012, mencakup 22% dari populasi Indonesia (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Generasi Z dikenal dengan kecakapan teknologi, rasa ingin tahu, etos kerja, 

dan preferensi untuk bekerja dalam tim (Tania, 2023). Mereka lebih mengutamakan work-life 

balance dan fleksibilitas serta memanfaatkan platform digital untuk kewirausahaan (Seemiller & 

Grace, 2019). Selain fokus pada misi sosial dan dampak lingkungan, mereka juga menghadapi 

tantangan mental health yang memerlukan social support dan psychological well-being (Twenge, 

2001). Wirausaha semakin diminati sebagai solusi keterbatasan lapangan kerja, terutama akibat 

ketidakstabilan ekonomi global dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) (Kuckertz et al., 2020; 

Yadav et al., 2024). Namun, tantangan seperti burnout dan kelelahan emosional memengaruhi 

psychological well-being dan performa bisnis (Pradana et al., 2023). Generasi Z yang berwirausaha 

juga mengalami krisis mental health, dengan hanya 45% merasa memiliki mental health yang baik 

(American Psychological Association, 2020). Mereka menghadapi konflik batin, hambatan 

komunikasi, dan masalah intelektual dan emosional (Akbar et al., 2024).  

Mental health, menurut World Health Organization (WHO) (2009), adalah keadaan 

kesejahteraan di mana individu mampu mengatasi tekanan hidup, bekerja produktif, dan 

berkontribusi pada masyarakat. Mental health mempengaruhi produktivitas, hubungan keluarga, dan 

kesehatan fisik (Osborn et al., 2022). Bagi wirausahawan generasi Z, menjaga mental health sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas. Dengan strategi seperti membangun social support, 

berlatih mindfulness, dan manajemen waktu, mereka dapat meraih kesuksesan bisnis dan 

kesejahteraan mental. Psychological well-being memiliki peran kunci dalam mental health. Menurut 

Guamanga et al. (2024), psychological well-being meliputi kesehatan emosional dan mental yang 

ditandai dengan penerimaan diri, kemampuan mengelola stres, tujuan hidup, hubungan positif, dan 

perkembangan pribadi. Faktor seperti harga diri, optimisme, dan ketahanan juga berkontribusi pada 

mental health dan kualitas hidup. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Todaga & Wijono 

(2022) menambahkan bahwa kesejahteraan tercapai melalui penerimaan diri, pandangan positif, dan 

tujuan hidup yang jelas. Kemudian menurut Hides et al. (2020) juga mengartikan psychological 

wellbeing sebagai kepuasan hidup, keseimbangan emosi, dan cara menghadapi tantangan. Kemudian 

Ross et al. (2020) juga menekankan pentingnya kepercayaan diri, dukungan, dan hubungan sosial 

yang sehat untuk mengoptimalkan potensi. Dalam kewirausahaan, psychological well-being 

membantu menjaga fokus dan motivasi meski menghadapi tekanan bisnis. Work-life balance juga 

merupakan faktor penting dalam menjaga mental health generasi Z yang berwirausaha. Menurut 

Verma et al. (2024) work-life balance adalah kemampuan mengelola waktu antara pekerjaan, 

keluarga, dan kepentingan pribadi. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Rosnani et al. (2023) 

menekankan pentingnya keseimbangan ini dalam lingkungan kerja yang cepat dan penuh tuntutan. 

Ketidakseimbangan work-life balance dapat merugikan mental health, mempengaruhi motivasi, 

produktivitas, dan keberlanjutan bisnis (Rehder et al., 2020). Menurut Putri & Hermiati (2023) 

menjelaskan bahwa work-life balance mencakup kesetaraan, rasa kendali, kepuasan, dan pemenuhan 

makna dalam berbagai peran. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang lebih besar (Sulistiowati et al., 2024). Oleh karena itu, generasi Z yang 

berwirausaha perlu mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang efektif serta menetapkan 

batasan yang jelas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk menjaga mental health dan 
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mencegah gangguan produktivitas (Daud & Afifah, 2019). Social support sangat penting dalam 

membantu individu mengatasi tantangan hidup, termasuk dalam kewirausahaan. Social support 

melibatkan hubungan antarpribadi yang memberikan afeksi, penguatan, dan bantuan, biasanya 

berasal dari keluarga, teman, atau rekan kerja (Hamza & Kadhem, 2022). Dukungan ini mencakup 

kenyamanan, kepedulian, penguatan harga diri, dan berbagai bentuk bantuan lainnya (Giao et al., 

2020). Generasi Z, yang tumbuh di era digital, sering menghadapi tekanan pekerjaan yang tinggi dan 

risiko finansial dalam menjalankan bisnis. Dalam kondisi ini, social support menjadi faktor penting 

untuk mempertahankan motivasi, mengelola stres, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis, yang membantu mereka meraih kesuksesan jangka panjang (Fan et al., 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih et al. (2023); Bahall & Bailey (2022) 

menunjukkan hubungan positif antara psychological well-being dan social support. Sementara itu, 

studi dari Oludayo (2020); TUĞSAL (2020) menemukan hubungan signifikan antara work-life 

balance dan social support. Penelitian yang dilakukan oleh Zhu (2024); Bedaso et al. (2021) 

mengidentifikasi hubungan positif antara social support dan mental health. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Arslan (2023); Alrumaithi & Moonesar (2023) menemukan hubungan antara 

psychological well-being dan mental health, termasuk kepuasan hidup dan perasaan positif. 

Penelitian dari Ayar et al. (2022) juga menunjukkan pengaruh positif work-life balance terhadap 

mental health. Selain itu, temuan dari Khan et al. (2024); Dai et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

social support memediasi hubungan antara psychological well-being dan mental health. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yang et al. (2023); Zhang et al. (2020) juga menemukan bahwa social support 

juga memediasi hubungan antara work-life balance dan mental health. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh psychological well-being dan work-life balance terhadap mental health 

wirausahawan generasi Z di Indonesia, serta peran social support dalam meningkatkan kesejahteraan 

mereka, dengan harapan memberikan wawasan untuk strategi peningkatan mental health dan 

pentingnya social support dalam kewirausahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibangun kerangka konseptual penelitian sebagai berikut.  

  

Gambar 1. Kerangka Penelitian  

   Berdasarkan analisis masalah yang telah dirumuskan serta kerangka konseptual yang telah dibangun,   

maka peneliti menyimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

Hipotesis 1: Psychological well-being secara positif mempengaruhi social support.  

Hipotesis 2: Work-life balance secara positif mempengaruhi social support.  

Hipotesis 3: Social support secara positif mempengaruhi mental health.  

Hipotesis 4: Psychological well-being secara positif mempengaruhi mental health.  

Hipotesis 5: Work-life balance secara positif mempengaruhi mental health.  
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Hipotesis 6: Psychological well-being secara positif mempengaruhi mental health melalui peran 

mediasi social support.  

Hipotesis 7: Work-life balance secara positif mempengaruhi mental health melalui peran mediasi  

social support.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kausal berbasis kuantitatif dengan survei online melalui Google 

Form. Data dikumpulkan menggunakan skala Likert 1-5, dengan kategori: Sangat setuju (5), Setuju 

(4), Netral (3), Tidak setuju (2), dan Sangat tidak setuju (1). Populasi penelitian adalah generasi Z 

yang berwirausaha di Indonesia, dengan sampel sebanyak 188 responden yang dipilih menggunakan 

purposive sampling, berdasarkan kriteria usia 18-27 tahun, berdomisili di Indonesia, memiliki usaha 

sendiri, dan aktif berwirausaha minimal 6 bulan. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least 

Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS 4. Uji validitas konvergen 

dilakukan dengan Average Variance Extracted (AVE) dan outer loading, sedangkan validitas 

diskriminan dengan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Reliabilitas konstruk diukur dengan 

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. R-square digunakan untuk melihat variasi yang 

dijelaskan oleh model. Path analysis digunakan untuk menguji hubungan antara variabel laten melalui 

korelasi dan koefisien regresi (Hair et al., 2021).  

HASIL DAN  PEMBAHASAN  

3.1 Karakteristik Responden  

Analisis profil responden dalam survei ini didasarkan pada demografi berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Kategori  Item  F  %  

Jenis Kelamin          Laki-Laki  
        Perempuan Total  

               71  
             117  
             188  

               37.7  
               62.3  
                100  

Umur          18-21 Tahun  
        22-24 Tahun  
        25-27 Tahun  
Total  

               89  
               73  
               26  
             188  

               47.4  
               38.8  
               13.8  
                100  

Domisili          Sumatra  
        Kalimantan  
        Java  
        Bali  
        Nusa Tenggara  
        Sulawesi  
        Maluku  
        Papua  
Total  

               25  
               66  
               85  
                 3  
                 2  
                 7  
                 0  
                 0  
             188  

               13.3                
35.1  

               45.3                  

1.6                  

1.0                  

3.7  
                    0  
                    0  
                100  

Pendidikan Terakhir          Sekolah Dasar  
        Sekolah  Menengah  

Pertama  
        Sekolah Menengah Atas  
        Diploma  
        Sarjana  
        Magister  
        Doktor  
Total  

                 0  
                 1  

               
               94  
               10  
               82  
                 1  
                 0  
             188  

                    0  
                 0.5  

                    
                  50  
                 5.3                

43.7  
                 0.5  
                    0  
                 100  

Aktif Berwirausaha          6 Tahun  
        1-2 Tahun  
        > 2 Tahun  

               90  
               73  
               25  

              49.77               

38.83                 

11.4  

 Total               188                   100  
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Jenis Usaha          Formal  
        Informal Total  

               50  
             138  
             188  

                22.7                 

77.3  
                 100  

Sumber: Olah Data Primer, 2024  

  

3.2 Model Pengukuran  

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) akan digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model 

pengukuran. Langkah ini memastikan bahwa variabel yang dipilih mewakili secara akurat setiap 

konstruk. Validitas akan diukur melalui muatan faktor, validitas konvergen, dan validitas diskriminan.  

Tabel 2. Model Pengukuran  
Variabel  Indikator  Item  Loading 

Factor  
Cronbach’s 

Alpha  
Composite 

Reliability  
Average  
Variant  

Extracted  
Psychological 

Well-Being  
Pandangan  
Positif  

  
Tujuan Hidup  

  

  
Pertumbuhan  
Pribadi  

  

Saya memiliki pandangan 

positif terhadap masa depan 
bisnis yang saya jalankan.  
Saya memiliki tujuan yang 
jelas dalam menjalankan 

usaha.  
Saya selalu mencari cara untuk 

meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan saya dalam 

berwirausaha.  

  
0.884  

  

  
0.895  

  

  
0.858  

  

  

  

  
0.854  

  

  

  

  
0.911  

  

  

  

  
0.773  

  

  

  

  
Work-Life  
Balance  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

Keseimbangan  
Waktu  

  

  
Keseimbangan  
Keterlibatan  

  
Kesejahteraan  
Sosial  

  
Waktu Luang  

Saya merasa nyaman dengan 

cara saya mengatur waktu 

antara  pekerjaan  dan 

kehidupan pribadi.  
Saya dapat mengatur waktu 

antara pekerjaan dan tanggung 

jawab pribadi dengan baik.  
Saya tetap memiliki waktu 

untuk bersosialisasi di luar 

pekerjaan.  
Saya memiliki waktu yang 

cukup untuk melakukan hobi 

atau kegiatan yang saya sukai 

di luar pekerjaan.  

  
0.816  

  

  

  
0.865  

  

  
0.842  

  

  
0.820  

  

  

  

  

  
0.856  

  

  

  

  

  
0.903  

  

  

  

  

  
0.699  
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Mental Health  Kebahagiaan  

  

  
Belajar Dari  
Pengalaman   

  

  
Rasa Berharga  

Saya  merasa  bahagia  
menjalani usaha saya 

seharihari.  
Saya terus mengembangkan 

kemampuan saya berdasarkan 

pengalaman bisnis 

sebelumnya.  
Saya merasa keberhasilan 

dalam  usaha  saya 

meningkatkan rasa percaya diri 

dan harga diri saya.  

  
0.905  

  

  
0.896  

  

  

  
0.881  

  

  

  

  
0.875  

  

  

  

  
0.923  

  

  

  

  
0.800  

Social Support  Dukungan  
Emosional  

  

  
Dukungan  
Instrumental   

  

  

Saya merasa didukung secara 

emosional oleh orang-orang di 

sekitar saya dalam 

menjalankan usaha.  
Ada individu atau kelompok 

yang menyediakan dukungan 

praktis untuk membantu saya 

mengatasi  masalah usaha.  

  
0.861  

  

  

  
0.824  

  

  

  

  

  

  

  
0.857  

  

  

  

  

  
  0.903  

  

  

  

  

  
0.699  

 Keterlibatan  
Sosial  

  

  
Kepedulian  
Sosial  

Keterlibatan saya dalam 

kelompok sosial memberikan 

manfaat bagi perkembangan 
usaha saya.  
Saya merasa bahwa 

orangorang di sekitar saya 

peduli terhadap keberhasilan 

usaha saya.  
  

  
0.833  

  

  

  
0.826  

   

Sumber: Olah Data Primer, 2024  

  

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai loading untuk konstruk Psychological Well-Being 

(PWB) berkisar antara 0.858 hingga 0.895, yang mengindikasikan penilaian yang kuat terhadap 

konstruk laten. Konstruk Work-Life Balance (WLB) memiliki nilai loading antara 0.816 dan 0.865, 

sedangkan konstruk Mental Health (MH) berkisar antara 0.881 dan 0.905, keduanya menunjukkan nilai 

loading variabel yang signifikan. Konstruk mediator Social Support (SS) juga memiliki muatan yang 

tinggi, berkisar antara 0,824 hingga 0,861. Nilai Cronbach's Alpha antara 0,7 dan 0,9 menunjukkan 

reliabilitas yang tinggi (Hair et al., 2021). Nilai Cronbach's Alpha dengan nilai 0,854 untuk PWB, 0,856 

untuk WLB, 0,875 untuk MH, dan 0,857 untuk SS, yang menunjukkan konsistensi internal yang kuat. 

Nilai Composite Reliability untuk reliabilitas adalah 0.911 untuk PWB, 0.903 untuk WLB, 0.923 untuk 

MH, dan 0.903 untuk SS. Nilai AVE, di atas ambang batas 0.50 mengindikasikan bahwa 

konstrukkonstruk tersebut menjelaskan varians yang signifikan dengan nilai 0.773 untuk PWB, 0.699 

untuk WLB, 0.800 untuk MH, dan 0.699 untuk SS.  

  

Tabel 3. Validitas Diskriminan  

  Mental Health  Psychological 

WellBeing  
Social Support  Work-Life Balance  

Mental Health  

  
        

Psychological Well- 
Being  

  

0.812        

Social Support  

  

0826  0.701      

Work-Life Balance  0.711  0.685  0.738    

Sumber: Olah Data Primer, 2024  
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HTMT yang kurang dari 0.85 menunjukkan validitas diskriminan yang baik (Hair et al., 2021). 

Berdasarkan temuan pada Tabel 3, akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada 

korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya, yang mengindikasikan validitas diskriminan 

yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model berbeda satu sama lain, serta 

pengukurannya mampu menangkap variasi yang unik secara efektif.  

  

  
Gambar 2. Hasil Model Penelitian  

Tabel 4. Koefisien Model  

  R-square  R-square adjusted  

Mental Health  0.651  0.645  
Social Support  0.491  0.485  

 Sumber: Olah Data Primer, 2024  

  

Nilai R-Square sebesar 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing dianggap sebagai daya penjelas yang 

substansial, moderat, dan lemah (Hair et al., 2021). Berdasarkan temuan pada Tabel 4, sekitar 65% 

variasi dalam mental health dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model, yang 

menunjukkan daya penjelas moderat hingga substansial. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0.645 juga 

menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap mental health. Selain 

itu, social support sebagai variabel mediasi membantu menjelaskan sekitar 49% variasi dalam mental 

health pada generasi Z yang berwirausaha, yang juga menunjukkan daya penjelas lemah hingga 

moderat. Hal ini menandakan bahwa social support memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi mental health, tetapi masih terdapat faktor-faktor lain yang turut berkontribusi terhadap 

variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh social support saja. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0.485 

menunjukkan bahwa social support menjelaskan hampir setengah dari variabilitas dalam mental health, 

menandakan pentingnya social support dalam konteks psychological well-being. Namun, angka ini juga 

mengindikasikan adanya variabel lain yang berperan yang dapat mempengaruhi mental health generasi 

Z yang berwirausaha.  

  

3.3 Uji Hipotesis  

Tabel 5. Uji Hipotesis  

  Original 

Sample (O)  
Sample Mean 

(M)  
Standard  
Deviation  
(STDEV)  

T Statistics  
(|O/STDEV|)  

P Values  

Psychological Well-Being -> 

Social Support  
0.364  0.360  0.099  3.659  0.000  

Work-Life Balance -> Social 

Support  
0.420  0.418  0.097  4.310  0.000  

Social Support -> Mental 

Health  
0.415  0.407  0.095  4.386  0.000  
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Psychological Well-Being -> 

Mental Health  
0.380  0.388  0.119  3.816  0.001  

Work-Life Balance -> Mental  
Health  

0.126  

  

0.121  

  

0.083  

  

1.517  

  

0.065  

  
Psychological Well-Being ->  

Social Support -> Mental 

Health  

  
0.151  

  

  
0.143  

  

  
0.042  

  

  
3.559  

  

  
0.000  

  
Work-Life Balance -> Social 

Support -> Mental Health  
  

0.174  

  

  
0.175  

  
0.069  

  
2.536  

  
0.006  

Sumber: Olah Data Primer, 2024  

  

Berdasarkan temuan pada Tabel 5, hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada pengetahuan 

yang ada. Hipotesis pertama, bahwa psychological well-being memiliki pengaruh positif terhadap social 

support, diterima, dengan nilai t tabel sebesar 3,659 yang lebih dari 1,64 dan p-value di bawah 0,05. 

Hipotesis kedua, bahwa work-life balance berpengaruh terhadap social support, juga diterima, dengan 

nilai t tabel sebesar 4,310 yang di atas 1,64 dan p-value di bawah 0,05. Hipotesis ketiga, bahwa social 

support berpengaruh terhadap mental health, diterima, dengan nilai t tabel 4,386 yang lebih besar dari 

1,64 dan p-value di bawah 0,05. Hipotesis keempat, bahwa psychological well-being berpengaruh 

terhadap mental health, diterima dengan nilai t tabel 3,186 yang lebih dari 1,64 dan p-value di bawah 

0,05. Namun, hipotesis kelima, bahwa work-life balance berpengaruh pada mental health, ditolak 

karena nilai t tabel sebesar 1,517 yang di bawah 1,64 dan p-value 0,065 yang di atas 0,05. Temuan pada 

hipotesis keenam menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,559, yang melebihi nilai t tabel 1,64, dan pvalue 

0,001 di bawah 0,05. Ini menegaskan bahwa psychological well-being berpengaruh signifikan terhadap 

mental health melalui social support. Hipotesis ketujuh juga diterima, dengan nilai t tabel 2,536 yang 

di atas 1,64 dan p-value 0,006, menunjukkan bahwa work-life balance secara signifikan berkontribusi 

pada peningkatan mental health melalui peran social support.  

3.4 Pembahasan  

 Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Social Support  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh signifikan 

terhadap social support, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Individu yang memiliki 

psychological well-being yang baik cenderung lebih mampu menjalin hubungan sosial yang positif, 

sehingga lebih mudah mendapatkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih et al. (2023); Bahall & Bailey (2022), yang 

mengungkapkan bahwa psychological well-being tidak hanya memberikan manfaat secara internal, 

tetapi juga mendorong seseorang untuk lebih aktif membangun hubungan sosial yang berarti. Individu 

dengan penerimaan diri yang baik serta tujuan hidup yang terarah cenderung lebih proaktif dalam 

mencari social support, sehingga mampu menciptakan jaringan yang saling mendukung dan 

memberikan manfaat, terutama dalam aktivitas wirausaha.  

 Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Social Support  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap 

social support, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

menjaga work-life balance memiliki peran signifikan dalam meningkatkan social support yang diterima 

seseorang, baik dari keluarga, teman, maupun kolega. Mereka yang mampu mengatur waktu dan energi 

secara efektif untuk memenuhi tuntutan pekerjaan serta kebutuhan pribadi cenderung memiliki 

hubungan sosial yang lebih baik dan harmonis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Oludayo (2020); TUĞSAL (2020), yang menyatakan bahwa work-life balance menjadi 

aspek yang sangat krusial dalam dunia wirausaha. Dengan pengelolaan waktu dan energi yang lebih 

terstruktur, wirausahawan dari generasi Z dapat mengatur komitmen mereka terhadap bisnis sekaligus 

menjaga kualitas kehidupan pribadi. Langkah ini juga membantu mereka membangun jaringan 
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dukungan yang dapat meningkatkan ketahanan mental saat menghadapi tantangan-tantangan dalam 

menjalankan usaha.  

  

 Pengaruh Social Support Terhadap Mental Health  

  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support memiliki pengaruh signifikan terhadap mental 

health, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa social support 

dapat membantu individu untuk menghadapi stres dan tekanan, yang pada gilirannya dapat memperbaiki 

mental health mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Zhu (2024); 

Bedaso et al. (2021), yang menunjukkan bahwa social support memiliki peran penting dalam menjaga 

mental health, terutama di kalangan wirausahawan yang sering menghadapi berbagai tantangan. 

Bantuan yang datang dari teman, keluarga, atau komunitas dapat memberikan dorongan serta 

kepercayaan diri yang sangat dibutuhkan oleh wirausahawan untuk mengatasi tekanan yang mereka 

hadapi. Dukungan ini juga berperan dalam memperkuat ketahanan mental dan menciptakan suasana 

psikologis yang lebih positif.  

  

 Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Mental Health  

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mental health, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Individu dengan 

psychological well-being yang lebih baik cenderung lebih tahan terhadap tekanan emosional dan 

memiliki mental health yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Arslan (2023); Alrumaithi & Moonesar (2023), yang menegaskan bahwa psychological well-being 

memainkan peran penting dalam menjaga kestabilan mental seseorang. Individu dengan psychological 

well-being yang kuat, seperti kemampuan untuk menerima diri sendiri dan memiliki ketahanan 

emosional, lebih mampu menghadapi tekanan psikologis dalam menjalani perjalanan bisnis mereka. Hal 

ini membuat mereka lebih terlindungi dari risiko kelelahan emosional atau burnout yang bisa 

mengganggu mental health mereka.  

  

 Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Mental Health  

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mental health, dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

beberapa individu lebih mengutamakan pertumbuhan bisnis mereka dibandingkan dengan worklife 

balance, serta lebih memprioritaskan pencapaian finansial. Akibatnya, mereka seringkali mengabaikan 

dampak work-life balance terhadap mental health mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Christin et al. (2022); Saptono et al. (2020), yang mengungkapkan bahwa beberapa 

wirausahawan, terutama yang berasal dari generasi Z, seringkali lebih fokus pada pencapaian target 

bisnis dan keuntungan finansial daripada menjaga work-life balance. Dalam upaya mencapai 

kesuksesan usaha, banyak dari mereka yang tidak menyadari dampak pentingnya work-life balance 

terhadap mental health mereka, sehingga mereka cenderung mengabaikan work-life balance demi 

meraih tujuan jangka pendek.  

  

 Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Mental Health Melalui Social Support  

  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mental health melalui peran social support sebagai mediator, dengan nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological 

wellbeing yang lebih baik cenderung memiliki social support yang lebih besar, yang pada gilirannya 

memberikan dampak positif terhadap mental health mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Khan et al. (2024); Dai et al. (2023), yang menegaskan bahwa social support tidak 
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hanya memperkuat hubungan antara psychological well-being dan mental health, tetapi juga berperan 

penting dalam meningkatkan ketahanan seseorang saat menghadapi stres. Hal ini menunjukkan bahwa 

social support berfungsi sebagai penghubung yang vital, yang membantu individu dengan psychological 

well-being yang baik untuk mempertahankan kondisi mental health yang optimal meskipun berada 

dalam situasi penuh tekanan, terutama dalam menjalankan usaha.  

  

 Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Mental Health Melalui Social Support  

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap 

mental health melalui peran social support sebagai mediator, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang dapat menjaga work-life balance cenderung 

memiliki kondisi mental yang lebih stabil, karena social support memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung proses tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yang et al. (2023); Zhang et al. (2020), yang mengungkapkan bahwa social support memiliki peran 

yang sangat penting dalam menghubungkan work-life balance dan mental health. Dengan adanya social 

support yang baik, individu dapat merasakan manfaat positif dari work-life balance terhadap mental 

health mereka. Hal ini menekankan pentingnya social support sebagai sistem yang memberikan 

kestabilan emosional terutama pada wirausahawan generasi Z.  

  

PENUTUP  

  

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh psychological well-being dan work-life balance terhadap mental 

health generasi Z yang berwirausaha di Indonesia, serta peran social support sebagai variabel 

intervening. Penelitian ini mengungkapkan bahwa psychological well-being berpengaruh positif 

signifikan terhadap mental health generasi Z yang berwirausaha di Indonesia, sedangkan work-life 

balance tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap mental health tersebut, serta social support 

memediasi hubungan tersebut. Sebagaimana ditegaskan oleh analisis data menggunakan Partial Least 

Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM), sekitar 65% variasi dalam mental health dijelaskan 

oleh variabel independen, dengan social support sebagai variabel mediasi membantu menjelaskan 

sekitar 49% variasi dalam mental health. Strategi work-life balance dan pembangunan social support 

yang efektif dinyatakan penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental wirausahawan generasi Z. 

Implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi strategi pemberdayaan dan perlindungan 

mental health bagi para wirausaha muda, serta memfasilitasi penelitian lanjutan yang lebih 

komprehensif dan relevan. Meski ada beberapa batasan, seperti ukuran sampel yang relatif terbatas dan 

lokalisasi geografis yang terpusat di Indonesia, penelitian ini tetap memberikan kontribusi signifikan 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi mental health wirausahawan generasi Z. Penelitian 

di masa depan dapat difokuskan pada peranan teknologi digital dalam mendukung mental health 

wirausahawan yang juga perlu dieksplorasi, mengingat pentingnya adaptasi di era digital saat ini.  
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